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BAB III  

PROSEDUR PENELITIAN 

 

 
A l. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

memahami peran guru dalam mengatasi masalah disiplin siswa kelas 5 SD 

Negeri 07 Entipan Hilir, berdasarkan pengalaman nyata di lapangan. 

Moleong L. J. (2022:6), pendekatan kualitatif bertujuan untuk 

memahami fenomena sosial dari perspektif partisipan. Dengan demikian, 

pendekatan ini dianggap tepat karena peneliti ingin mengetahui bagaimana 

guru memaknai dan menerapkan peran dalam menangani perilaku disiplin 

siswa di kelasnya. 

Metode deskriptif dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk 

memberikan gambaran sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena 

yang terjadi. Sebagaimana dinyatakan Nazir (2021:54), “Metode deskriptif 

adalah metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu 

kondisi, sistem pemikiran, ataupun kelas peristiwa pada masa sekarang.” 

Dalam konteks penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk 

menguraikan secara rinci strategi yang digunakan guru serta peran guru 

dalam menegakkan kedisiplinan siswa di kelas. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk kemudian dianalisis secara 

mendalam. Peneliti tidak hanya akan mencatat tindakan-tindakan guru, tetapi 
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juga makna dan tujuan di balik tindakan tersebut dalam membentuk perilaku 

disiplin siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang utuh mengenai upaya guru dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang tertib dan kondusif. 

B. Metode dan Bentuk Penelitian  

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena penelitian 

bertujuan untuk memahami dan menggambarkan tentang peran guru 

dalam mengatasi masalah disiplin siswa, bukan untuk mengukur atau 

menguji hipotesis. 

Penelitian kualitatif bersifat alami (natural setting), dengan peneliti 

sebagai instrumen utama. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

pendapat, tindakan, serta dokumen yang berkaitan dengan masalah 

kedisiplinan siswa dan peran guru dalam menanganinya. 

Menurut Moleong (2022), penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik 

melalui cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 

2. Bentuk Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 

yang berusaha mendeskripsikan atau menggambarkan peristiwa, kondisi, 

dan aktivitas yang terjadi secara nyata di lapangan. Dalam konteks ini, 

bentuk penelitian digunakan untuk menjelaskan secara sistematis 
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mengenai peran-peran yang dilakukan oleh guru dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah disiplin di kelas 5 Sekolah Dasar. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat menguraikan 

data secara detail dan mendalam mengenai bentuk-bentuk pelanggaran 

disiplin siswa, cara guru meresponnya, serta faktor-faktor yang 

mendukung atau menghambat penerapan peran tersebut. 

Penelitialn alkaln dilalkukaln di SD Negeri 07 Entipan Hilir Laltalr 

belalkalng peneliti memilih SD Negeri 07 Entipan Hilir aldallalh kalrenal 

dallalm melalkualkn observalsi sebelumnya l malsih terdalpalt siswal-siswal ya lng 

peneralpaln disiplinnyal malsih rendalh daln kuralng dallalm peneralpaln sikalp 

disiplin. Selalin itu lokalsi sekolalh yalng tidalk begitu jaluh dengaln tempalt 

tinggall peneliti mempermuda lh dallalm mengumpulkaln daltal- daltal. 

C. Data dan Sumber Daltal Penelitialn 

Widayati, 2021 dilihat dari jenisnya ada 2 jenis data, yaitu data primer 

dan data sekunder. 

1. Daltal Primer 

Daltal pimer merupalkaln daltal berupal teks halsil walwalncalral 

daln diperoleh dalri walwalncalral dengaln informasi yalng sedalng 

dijaldikaln salmpel daltal penelitialnnyal. Daltal  dalpalt direkalm altalu 

dicaltalt oleh peneliti. Paldal penelitialn daltal primer beralsall dalri 

walwalncalral dengaln Guru kelals, Guru Malpel dan beberapa siswa 

SDN 07 Entipan Hilir. Jadwal Pelaksanaan pada hari Jumat, 16 Juli 2025. 

Alat pengumpulan data menggunakan Observasi, Wawancaara dan 
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Dokumentasi. 

2. Daltal Skunder 

Data sekunder adalah data berupa data-data yang sudah tersedia 

dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat atau 

mendengarkan. Data ini biasanya berasal dari data primer yang sudah 

diolah oleh peneliti sebelumnya. Termasuk dalam kategori data tersebut 

adalah : dalam bentuk teks (dokumen, pengumuman, surat-surat, 

spanduk), data bentuk gambar (foto, animasi, billboard), data bentuk 

suara (hasil rekaman kaset), kombinasi teks gambar dan suara (film, 

video, iklan di televisi,  dll). Data sekunder pada penelitian ini berupa 

data yang diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. 

D. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di SD Negeri 07 Entipan Hilir Latar belakang 

peneliti memilih SD Negeri 07 Entipan Hilir adalah karena dalam melakukan 

observasi sebelumnya masih terdapat siswa-siswa yang penerapan disiplinnya 

masih rendah dan kurang dalam penerapan sikap disiplin. Selalin itu lokasi 

sekolah yang tidak begitu jauh dengan tempat tinggal peneliti mempermudah 

dalam mengumpulkan data-data. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh palling utalmal 

dallalm penelitial, kalrenal tujualn utalmal dallalm penelitialn aldallalh 

mendalpaltkaln daltal. Talnpal mengetalhui teknik pengumpula ln daltal, malkal 

peneliti tidalk alkaln mendalpaltkaln daltal yalng memenuhi sta lndalr daltal yalng 



40  

 

ditetalpkaln Dallalm penelitialn ini pengumpula ln daltal menggunalka ln beberalpal 

teknik dialntalralnyal aldallalh. 

1. Walwalncalral 

Zulfal, 2023 walwalncalral merupalkaln teknik komunikalsi alntalral 

interviewer dengaln interview, merupalkaln pertemualn dual oralng untuk 

bertukalr informalsi daln ide melallui talnyal  jalwalb, sehinggal  da lpalt 

dikonstruksikaln malknal dallalm sualtu topik tertentu. Wa lwalncalral aldallalh 

sualtu percalkalpaln yalng dialralhkaln paldal sualtu malsallalh tertentu; ini 

merupalkaln proses talntal jalwalb lisaln, dimalnal dual oralng altalu lebih 

berhaldalp-haldalpaln secalral fisik. Dallalm hall ini peneliti mela lkukaln 

walwalncalral dengaln guru kelals limal, guru malpel, daln beberalpal siswal 

kelals limal sebalgali nalralsumber untuk memperoleh da ltal tentalng 

balgalimalnal peraln guru dallalm peneralpaln sikalp disiplin siswal di SD 

Negeri 07 Entipan Hilir. 

2. Observalsi 

 Zulfa, 2023 pengamatan (observtion) merupakan cara yang sangat 

baik untuk meneliti tingkah laku manusia. Sedangkan Widayati, 2021, 

observasi merupakan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret 

seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Efek dari suatu 

intervensi (action) terus dimonitoring secara reflektif. Kaelan, 2022 

menjelaskan bahwa observasi adalah suatu pengamatan terhadap objek 

yang diteliti baik secara langsung, untuk memperoleh data yang harus 

dikumpulkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini observasi digunakan 
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untuk mengetahui peranan guru dalam pembentukan sikap disiplin siswa.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk menggumpulkan, 

mengolah, menganalisa, dan menyajikan data secara sistemis guna untuk 

menjawab permasalahan dalam penelitian (nasution, 2021). dalam pengunaan 

Instrumen penelitian dibutuhkan sebuah protokol pencatatan. Protokol 

pencatatan diartikan formulir yang disusun untuk dipergunakan dalam 

mencatat informasi selama proses observasi dan wawancara. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen observasi dan 

wawancara untuk mengumpulkan data. Instrumen ini disusun berdasarkan 

indikator yang merujuk pada teori peran guru dan kedisiplinan siswa yang 

telah dijabarkan dalam landasan teori. 

Adapun indikator-indikator penelitian yang menjadi acuan dalam 

penyusunan instrumen observasi dan wawancara adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Tabel 3.1 Indikator Peran Guru dalam Mengatasi Masalah      

Disiplin 

No Aspek Peran Guru Indikator Penelitian 

1 Guru sebagai pendidik Guru memberi contoh sikap 

disiplin kepada siswa 

2 Guru sebagai 

pembimbing 

Guru membimbing siswa dalam 

memahami aturan 

3 Guru sebagai pengajar Guru menyisipkan nilai-nilai 

disiplin dalam proses belajar 

4 Guru sebagai fasilitator Guru menciptakan suasana 

belajar yang tertib 

5 Guru sebagai motivator Guru memberi dorongan agar 

siswa mematuhi tata tertib 

6 Guru sebagai evaluator Guru mengevaluasi perilaku 

siswa secara berkala 
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7 Guru sebagai pelatih Guru melatih siswa terbiasa 

dengan jadwal dan tanggung 

jawab 

8 Guru sebagai teladan Guru menunjukkan sikap disiplin 

yang konsisten 

 

Tabel 3. 2 Indikator Kedisiplinan Siswa 

No Aspek Disiplin Indikator Penelitian 

1 Kehadiran Siswa datang tepat waktu ke sekolah 

2 Tertib berpakaian Siswa mengenakan seragam sesuai 

ketentuan 

3 Ketaatan aturan kelas Siswa tidak membuat keributan dan 

mengikuti aturan kelas 

4 Tanggung jawab Siswa mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu 

5 Disiplin saat 

pembelajaran 

Siswa memperhatikan guru dan 

mengikuti pelajaran 

6 Disiplin lingkungan Siswa menjaga kebersihan dan tertib 

di luar kelas 

7 Disiplin belajar di 

rumah 

Siswa mengerjakan PR dan memiliki 

jadwal belajar di rumah 

 

Tabel 3. 3 Indikator Pembinaan Disiplin oleh Guru 

No Bentuk Pembinaan Indikator Penelitian 

1 Peringatan atau teguran Guru memberi teguran kepada siswa 

yang melanggar 

2 Sanksi/hukuman Guru memberi hukuman mendidik 

sesuai aturan sekolah 

3 Penghargaan (reward) Guru memberikan pujian atau 

penghargaan atas kedisiplinan 

4 Keteladanan Guru menjadi contoh nyata bagi siswa 

dalam bersikap disiplin 

5 Konsistensi Guru menegakkan aturan dengan 

konsisten 

6 Keterlibatan orang tua Guru bekerja sama dengan orang tua 

dalam pembinaan disiplin 

7 Pendekatan persuasif Guru menggunakan pendekatan 

lembut dalam menegur siswa 
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Hall ini dilalkukaln dengaln tujualn untuk memudalhkaln 

peneliti dallalm mengalmbil daltal sertal meminimallkaln informali 

yalng kuralng spesifik. Berikut a ldallalh ralncalngaln protokol 

pencaltaltaln altalu ralncalngaln instrumen yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini. 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara melakukan tanya jawab secara langsung antara peneliti 

dan narasumber untuk menggali informasi yang lebih dalam 

dan terperinci. Wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara semi-terstruktur, yaitu wawancara yang 

dilakukan berdasarkan pedoman pertanyaan, tetapi masih 

memberikan kebebasan bagi peneliti untuk mengembangkan 

pertanyaan sesuai dengan arah pembicaraan dan respons dari 

narasumber. 

Melalui wawancara ini, peneliti bertujuan untuk menggali 

pemahaman guru mengenai permasalahan disiplin yang terjadi 

di kelas, peran yang digunakan untuk mengatasi masalah 

tersebut, hambatan yang dihadapi, serta efektivitas dari 

strategi yang diterapkan 

2. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung perilaku atau 
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aktivitas yang dilakukan subjek penelitian dalam konteks 

alami. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 

non-partisipatif, di mana peneliti hanya menjadi pengamat dan 

tidak terlibat secara langsung dalam aktivitas pembelajaran. 

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung 

bagaimana guru menerapkan strategi dalam menangani 

masalah disiplin siswa di kelas 5. Peneliti mencatat perilaku 

guru dan siswa menggunakan lembar observasi, yang memuat 

indikator-indikator yang berkaitan dengan peran guru dalam 

membina kedisiplinan siswa. 

 

G. Kealbsalhaln Daltal 

 kealbsalhaln daltal  didalsalrkaln paldal kriterial yalng terdiri altals uji kredibilitals 

(credibility), uji tralnsferalbilitals (tralnsferalbility), uji dependalbilitals 

(dependalbility), daln uji konfirmalbilitals (konfirmalbility). Penelitialn ini 

menggunalka ln uji kredibilitals (credibility) untuk menguji kealbsalhaln daltal.  

Dallalm penelitialn kuallitaltif uji kredibilita ls aldallalh kriterial kepercalyalaln 

balgialn dalri proses pemeriksa laln kealbsalhaln daltal yalng terdiri altals 

perpalnjalngaln pengalmaltaln, meningkaltkaln ketekunaln, trialngulalsi, daln 

mendiskusikaln dengaln temaln sejalwalt (Mekalrisce, 2021).  

Hall ini dimalksudkaln untuk memperoleh daltal ya lng alkuralt mengenali 

peraln guru dalam mengatasi masalah disiplin siswa kelas 5 SD Negeri 07 

Entipan Hilir Untuk menguji kea lbsalhaln daltal yalng didalpalt sehinggal benalr-

benalr sesuali dengaln tujualn daln malksud penelitialn, digunalkaln teknik 
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trialngulalsi.  

Zulfal, 2023 trialngulalsi aldallalh teknik pemeriksa laln kealbsalhaln daltal ya lng 

memalnfalaltkaln sesualtu ya lng lalin, dilualr daltal itu. Untuk melalkukaln 

trialngulalsi bisal  dengaln menggunalkaln teknik penggunalaln sumber, metode, 

penyidik daln teori. 

Sugiono, 2021 triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, yaitu 

salah satunya dengan triangulasi sumber Triangulasi sumber yaitu untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber ini digunakan untuk 

mengecek kebenaran dengan membandingkannya dengan data yang 

diperolehnya dari sumber lain, berbagai fase penelitian, pada waktu yang 

berlainan.  

Pada teknik pengecekkan ini, peneliti membandingkan data yang 

diperoleh dari guru kelas, guru mapel, dan siswa. 

H. Teknik Analisis Data 

Sugiono, 2021 Analisis dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Dalam menganalisis data sebaiknya peneliti menggunakan teknik 

analisis interaktif yang salah satu modelnya adalah teknik analisis interaktif 

yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Milles dan Huberman dalam 

jurnal Widayati, R. 2022, secara diagrsmetik, proses siklus pengumpulan data 

dan analisis data sampai tahap penyajian hasil penelitian, serta pengambilan 
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kesimpulan, siklus interaktif dapat digambarkan dalam bagian berikut ini: 

Adapun langkah-langkah analisis data model interaktif diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 
 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini 

dilakukan dengan cara mencari data yang dibutuhkan yang ada di 

lapangan. Setelah memperoleh data yang dibutuhkan, maka melakukan 

pencatatan terhadap data yang telah ditemukan di lapangan. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara dan observasi 

untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan peran guru dalam 

mengatasi masalah disiplin siswa kelas 5 SD Negeri 07 Entipan Hilir. 

2. Reduksi data 
 

Reduksi data merupakan proses pilihan yang difokuskan pada 

pengabstrakan, penyederhanaan, dan transformasi data yang berasal dari 

catatan lapangan. Pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data sekaligus merangkum data yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis mereduksi data secara 

menganlisis mengenai peran guru dalam mengatasi masalah disiplin 

siswa kelas 5 SD Negeri 07 Entipan Hilir. 

3. Display atau penyajian data 

 

Penyajian data merupakan suatu kegiatan yang merangkum 

kumpulan informasi, menarik kesimpulan, dan memberikan kesempatan 

untuk bertindak. Penyajian data dalam penelitian ini yaitu penyajian data 
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terkait tentang peran guru dalam mengatasi masalah disiplin siswa kelas 

5 SD Negeri 07 Entipan Hilir. Dalam penelitian ini, penyajian data 

disajikan dengan deskripsi secara ringkas dan sesuai pembahasan. 

Adanya penyajian data ini agar mendapatkan data yang lebih akurat. 

4. Penarikan kesimpulan 

 
Untuk menarik kesimpulan ini berlandaskan terhadap reduksi data 

dan penyajian data (Istiqomah, 2021). Di mana reduksi data dan 

penyajian data ini merupakan jawaban atas pertanyaan yalng dialjukaln 

dallalm penelitialn. Paldal lalngkalh ini dilalkukalnn tentalng peraln-peran guru 

dalam mengatasi masalah disiplin siswa kelas 5 SD Negeri 07 Entipan 

Hilir  kesimpulaln berdalsalrkaln daltal yalng telalh disaljikaln yalitu mengenali 

dalri halsil walwalncalral daln observa lsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1Model Analisis Interatif dari Miles dan Huberman (2021) 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 

interaktif dari Miles dan Huberman (2021). Model ini terdiri dari tiga 

komponen utama yang saling berinteraksi secara terus-menerus, yaitu: 

Pengumpulan 

Data  

Penarikan 

Kesimpulan  

 Reduksi 

Data 

 Penyajian 

Data   
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reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, dan 

pemfokusan data mentah yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Data yang dianggap penting akan dipilih dan 

dikelompokkan sesuai dengan fokus penelitian. Proses ini bertujuan 

untuk menyaring data sehingga memudahkan dalam tahap analisis 

berikutnya. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data 

dalam bentuk yang sistematis agar dapat ditarik kesimpulan. Penyajian 

data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau kutipan 

langsung dari informan. Bentuk penyajian ini membantu peneliti untuk 

memahami pola, kecenderungan, dan hubungan antar komponen data. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan data yang 

telah direduksi dan disajikan. Kesimpulan bersifat sementara dan akan 

diverifikasi secara berulang dengan mencocokkannya kembali terhadap 

data yang ada. Verifikasi dilakukan untuk memastikan keabsahan hasil 

temuan dan menghindari kesimpulan yang keliru. 

 

 

 


